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RINGKASAN 

NASTITI ANDINI. Analisis Spasio-temporal Karakteristik dan Waktu Perambatan 

Kekeringan Meteorologis ke Kekeringan Pertanian di Sulawesi Selatan. Dibimbing 

oleh I PUTU SANTIKAYASA dan AMSARI MUDZAKIR SETIAWAN. 

 

Kekeringan merupakan fenomena hidrometeorologi yang kompleks dan 

berdampak signifikan terhadap sektor pertanian serta ketahanan pangan, khususnya 

di wilayah beriklim tropis seperti Sulawesi Selatan. Perbedaan karakteristik iklim 

regional, pola hujan musiman, serta dinamika iklim skala besar menyebabkan 

kekeringan tidak terjadi secara seragam baik secara spasial maupun temporal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola spasio-temporal kekeringan 

meteorologis, menganalisis karakteristik kekeringan meteorologis dan pertanian, 

serta mengkaji waktu perambatan kekeringan dari meteorologis ke pertanian di 

Sulawesi Selatan. Kekeringan meteorologis direpresentasikan oleh Standardized 

Precipitation Index (SPI), sedangkan kekeringan pertanian direpresentasikan oleh 

Standardized Soil Moisture Index (SSMI), sehingga memungkinkan analisis yang 

konsisten dan terstandarisasi. 

Identifikasi pola spasio-temporal kekeringan meteorologis dilakukan 

menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dan Rotated Principal 

Component Analysis (RPC) terhadap data SPI-3 periode 1981–2020. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa wilayah Sulawesi Selatan dapat dikelompokkan menjadi tiga 

region homogen kekeringan meteorologis, yaitu Region 1 (utara), Region 2 

(tengah–selatan), dan Region 3 (barat). Ketiga region tersebut menunjukkan 

perbedaan sifat kekeringan yang jelas, meskipun sebagian wilayah dipengaruhi oleh 

tipe hujan monsunal yang sama. Temuan ini mengindikasikan bahwa heterogenitas 

spasial kekeringan di Sulawesi Selatan tidak hanya dikontrol oleh pola hujan 

dominan, tetapi juga oleh variasi dinamika iklim regional yang lebih kompleks. 

Karakteristik kekeringan dianalisis menggunakan run theory dengan 

meninjau frekuensi, durasi rata-rata, magnitudo rata-rata, tingkat keparahan 

maksimal, dan intensitas puncak kekeringan. Hasil menunjukkan bahwa kekeringan 

pertanian memiliki durasi dan magnitudo yang jauh lebih besar dibandingkan 

kekeringan meteorologis. Pola ini mencerminkan adanya proses akumulasi dan 

penundaan respons sistem tanah dan vegetasi terhadap defisit curah hujan. Selain 

itu, perbedaan karakteristik antar region menunjukkan bahwa kekeringan 

meteorologis dan pertanian memiliki dinamika yang tidak selalu sejalan, sehingga 

analisis kekeringan perlu dilakukan secara terintegrasi dan berbasis wilayah. 

Analisis waktu perambatan kekeringan menggunakan metode Maximum 

Pearson Correlation Coefficient (MPCC) menunjukkan bahwa propagasi 

kekeringan meteorologis ke kekeringan pertanian bervariasi secara spasial, dengan 

mayoritas wilayah mengalami waktu perambatan 0–2 bulan, namun dapat mencapai 

hingga 5 bulan di wilayah tengah Sulawesi Selatan. Variasi ini menegaskan bahwa 

respons kekeringan pertanian terhadap defisit curah hujan tidak bersifat seragam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan regional 

dalam analisis kekeringan serta memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami 

dinamika waktu perambatan kekeringan di wilayah tropis. 

 

Kata kunci: karakteristik, propagasi kekeringan, regionalisasi, Sulawesi Selatan.  



SUMMARY 

NASTITI ANDINI. Spatiotemporal Analysis of Drought Characteristics and 

Propagation Time from Meteorological to Agricultural Drought in South Sulawesi. 

Supervised by I PUTU SANTIKAYASA and AMSARI MUDZAKIR SETIAWAN.  

 
Drought is a complex hydrometeorological phenomenon that poses 

significant risks to agriculture and food security, particularly in tropical regions 

such as South Sulawesi. Spatial and temporal variability in drought occurrence is 

driven by differences in regional climate characteristics, seasonal rainfall patterns, 

and large-scale climate dynamics. This study aims to identify the spatiotemporal 

patterns of meteorological drought, analyze the characteristics of meteorological 

and agricultural drought, and examine the propagation time from meteorological to 

agricultural drought in South Sulawesi. Meteorological drought is represented by 

the Standardized Precipitation Index (SPI), while agricultural drought is 

characterized using the Standardized Soil Moisture Index (SSMI), allowing for a 

consistent and standardized assessment. 

Spatiotemporal patterns of meteorological drought were identified using 

Principal Component Analysis (PCA) and Rotated Principal Component Analysis 

(RPC) applied to SPI-3 data for the period 1981–2020. The results classify South 

Sulawesi into three homogeneous meteorological drought regions: Region 1 

(northern), Region 2 (central–southern), and Region 3 (western). Despite partial 

influence from similar monsoonal rainfall regimes, these regions exhibit distinct 

drought behaviors, indicating that spatial drought variability is governed by 

complex regional climate dynamics beyond dominant rainfall patterns alone. 

Drought characteristics were analyzed using run theory, focusing on drought 

frequency, duration, magnitude, severity, and peak intensity. Agricultural drought 

was found to have substantially longer durations and greater magnitudes than 

meteorological drought, reflecting cumulative processes and delayed responses 

within soil–vegetation systems. Additionally, notable regional differences highlight 

that meteorological and agricultural drought do not evolve synchronously across 

South Sulawesi. 

Drought propagation analysis using the Maximum Pearson Correlation 

Coefficient (MPCC) reveals pronounced spatial variability, with propagation times 

predominantly ranging from 0 to 2 months, but extending up to 5 months in central 

South Sulawesi. These findings demonstrate that agricultural drought responses to 

precipitation deficits are highly region-dependent. Overall, this study emphasizes 

the importance of a regionalized drought assessment framework and contributes to 

a clearer understanding of drought propagation dynamics in tropical environments.  
 

Keywords: characteristic, drought propagation, regionalization, South Sulawesi. 
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